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PERANG UHUD

@ Persiapan Musyrikin Quraisy Untuk Perang Balas Dendam

Makkah terbakar api amarah terhadap orang-orang Islam
atas tragedi kekalahan dan terbunuhnya para tokoh dan bangsawan
mereka pada perang Badar. Di sana bergemuruh ambisi balas den-
dam, bahkan orang-orang Quraisy dilarang menangisi orang-orang
mereka yang terbunuh di Badar dan tidak diizinkan bersegera me-
nebus para tawanan perang, supaya orang-orang Islam tidak tahu
kedalaman duka dan kesedihan mereka.

Usai perang Badar, orang-orang musyrik Quraisy sepakat ber-
perang habis-habisan melawan orang-orang Islam guna memadam-
kan kemarahan dan mengobati dendam mereka, maka mereka pun
bersiap-siap untuk terjun dalam perang tersebut.

Ikrimah bin Abu Jahal, Shafwan bin Umayyah, Abu Sufyan
bin Harb dan Abdullah bin Rabi'ah adalah para pemimpin yang
paling berapi-api dan bersemangat untuk terjun dalam peperangan
itu.

Hal pertama yang mereka lakukan untuk ini adalah mena-
han barang dagangan yang berhasil diselamatkan Abu Sufyan dan
yang merupakan sebab perang Badar, mereka berkata kepada orang-
orang yang memiliki harta di dalam barang dagangan itu, "Wahai
orang-orang Quraisy! Sesungguhnya Muhammad telah menghinakan
kalian dan membunuh orang-orang terbaik kalian, maka bantulah
kami dengan harta benda ini untuk memeranginya, semoga kita da-
pat membalas dendam kita kepadanya." Mereka pun menyetujui
permintaan itu, dan menjual barang dagangan itu seharga seribu
ekor unta, sedang uangnya berjumlah lima puluh ribu dinar, menge-
nai peristiwa ini Allah berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang kafir itu menafkahkan harta mereka
untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah, mereka akan menaf-
kahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka
akan dikalahkan." (Al-Anfal: 36).

Kemudian mereka membuka pendaftaran sukarelawan untuk
mereka yang ingin ambil bagian dalam memerangi orang-orang Islam
dari suku Habsy, Kinanah, dan penduduk Tihamah. Untuk merea-
lisasikan hal itu mereka mempergunakan beragam sarana provokasi,
bahkan Shafwan bin Umayyah membujuk Abu Izzah, penyair yang
telah ditawan pada Perang Badar dan diberi ampunan oleh Rasulul-
lah #, dengan membebaskannya tanpa tebusan dan memintanya
berjanji untuk tidak memusuhi beliau, Shafwan membujuknya
untuk memprovokasi para kabilah melawan umat Islam, dan
berjanji kepadanya jika ia pulang dari perang dalam keadaan hi-
dup ia akan mencukupinya, dan jika terbunuh, ia akan menanggung
putri-putrinya, maka Abu Izzah bangkit memprovokasi para kabilah
dengan bait-bait syairnya yang membakar dendam mereka. Ikrimah
bin Abu Jahal dan kawan-kawan juga memiliki penyair lain, yaitu
Musafi' bin Abdi Manaf al-Jumahi, untuk misi yang sama.

Abu Sufyah adalah orang yang paling bersemangat mengha-
sut untuk memerangi umat Islam, setelah ia pulang dari perang
sawiq dengan kegagalan tanpa memperoleh apa yang ia harapkan,
bahkan ia telah kehilangan perbekalannya dalam jumlah besar pada
perang itu.

Dan yang membuat amarah mereka semakin terbakar adalah
kerugian besar yang terakhir menimpa mereka pada peristiwa Bri-
gade Zaid bin Haritsah, di mana hal tersebut telah menghancurkan
sendi perekonomian mereka serta menambah kesedihan dan ke-
dukaan mereka yang tidak terkira. Karena itu orang-orang Quraisy
semakin mempercepat persiapan mereka untuk terjun dalam pe-
rang yang sangat menentukan antara mereka dan kaum Muslimin.

& Kekuatan Pasukan Quraisy Dan Komandonya

Setelah genap satu tahun, kota Makkah telah menyempurna-
kan persiapannya, berkumpullah di sana tiga ribu prajurit musyrik
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yang terdiri dari orang-orang Quraisy, para sekutu mereka dan
orang-orang Habsy. Para komandan Quraisy memandang penting
keikutsertaan para wanita bersama mereka, agar hal tersebut lebih
mendorong kaum pria untuk berperang matia-matian tanpa harus
tercoreng kemuliaan dan kehormatan mereka. Jumlah wanita yang
ikut serta saat itu adalah lima belas orang.

Kendaraan pengangkut mereka terdiri dari tiga ribu ekor onta,
sedangkan kendaraan pasukan kafaleri berjumlah dua ratus ekor
kuda'! yang mereka bariskan di sepanjang jalan yang mereka lewati,
sedang senjata pertahanan mereka berjumlah tujuh ratus perisai.

Komando pusat dipegang oleh Abu Sufyan bin Harb, komando
pasukan kafaleri dipegang oleh Khalid bin al-Walid, dibantu oleh
Ikrimah bin Abu Jahal. Adapun panji perang dibawa oleh Bani
Abdud Dar.

& Pasukan Makkah Bergerak

Setelah pasukan Makkah melakukan persiapan lengkap, mere-
ka bergerak ke arah Madinah, dendam-dendam lama dan kema-
rahan yang terpendam menyulut kebencian di hati dan menanti
apa yang akan terjadi pada perang yang dahsyat.

@ Intelejen Nabi ¥ Menangkap Gerakan Musuh

Al-Abbas bin Abdul Muththalib mengawasi gerakan pasukan
Quraisy dan persiapan-persiapan militer mereka, maka tatkala
pasukan ini bergerak, al-Abbas mengirim surat kilat kepada Nabi i,
yang menyebutkan secara rinci perihal pasukan Quraisy itu.

Utusan al-Abbas bergegas menyampaikan surat itu dan ber-
jalan dengan cepat bahkan ia menempuh perjalanan antara Makkah
dan Madinah -yang berjarak lima ratus kilometer- hanya dalam waktu
tiga hari, selanjutnya menyampaikan surat itu kepada Nabi £ yang
‘ketika itu berada di masjid Quba.

Surat itu dibacakan kepada Nabi £ oleh Ubay bin Ka'ab, lalu
beliau memintanya merahasiakan isinya, kemudian beliau pulang

dengan cepat ke Madinah dan bertukar pikiran dengan para pemuka
Mubhajirin dan Anshar.

V' Zadul Ma'ad, 11/92. Pendapat inilah yang terkenal, dan dalam Fathu/ Bari 100 ekor kuda, VII/346.
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@ Persiapan Pasukan Islam Menghadapi Keadaan Darurat

Madinah senantiasa berada dalam kondisi siaga penuh, kaum
pria tidak pernah menanggalkan senjata, bahkan ketika mereka
sedang shalat, mereka melakukan itu sebagai persiapan mengha-
dapi hal-hal yang tak terduga.

Sekelompok tokoh Anshar -di antara mereka adalah Sa'ad
bin Muadz, Usaid bin Khudhair dan Sa'ad bin Ubadah- menjaga
Rasulullah #&, mereka bergadang di depan pintu rumah beliau sam-
bil membawa senjata.

Sedang di pintu-pintu masuk ke Madinah dan jalanjalan yang
menuju ke sana ada beberapa kelompok orang yang menjaganya
karena khawatir jika mereka diserang secara tiba-tiba.

Pasukan kaum Muslimin berpatroli untuk mengetahui per-
gerakan-pergerakan musuh dengan berkeliling di jalan-jalan yang
mungkin mereka lewati untuk menyerang umat Islam.

# Pasukan Makkah Bergerak Ke Tapal Batas Madinah

Pasukan Makkah melanjutkan perjalanannya melalui jalur
utama barat yang biasa dilewati, dan ketika tiba di Abwa, Hindun
binti Uthbah -istfi Abu Sufyan- mengusulkan agar kuburan ibu
Rasulullah £ dibongkar, tetapi para komandan pasukan menolak
permintaan itu dan memperingatkan akan akibat-akibat buruk
yang akan menimpa mereka jika mereka melakukan hal itu.

Lalu, pasukan Makkah melanjutkan perjalanannya hingga
mendekati kota Madinah, lalu melintasi lembah al-Aqiq dan selan-
jutnya berbelok ke arah kanan hingga tiba di dekat gunung Uhud
di sebuah tempat bernama Ainain di tanah tandus yang bersam-
bung dengan salah satu saluran yang berada di tepi lembah yang
terletak di utara Madinah di samping gunung Uhud, lalu mereka
berkemah di sana pada hari Jum'at tanggal enam bulan Syawal
tahun 3 H.

& Majelis Permusyawaratan Untuk Menetapkan Strategi
Pertahanan

Intelejen Madinah mengirimkan berbagai informasi tentang
pasukan Makkah secara terus menerus, hingga kabar terakhir ten-
tang perkemahan mereka, seketika itu Rasulullah # mengadakan :




Perjalanan Fidup Rasal 367

majelis permusyawaratan militer tertinggi untuk bertukar pikiran
guna menentukan sikap. Beliau memberitahukan kepada mereka
tentang mimpi yang telah beliau lihat, beliau bersabda, "Demi Allah!
Sungguh aku telah mengalami mimpi yang baik, aku bermimpi melihat
beberapa ekor sapi disembelih, aku melihat retak di mata pedangku, dan
melihat aku memasukkan tanganku ke baju besi yang kuat." Beliau meng-
artikan beberapa ekor sapi sebagai segolongan sahabat beliau yang
akan terbunuh, mengartikan retak di pedang beliau dengan sese-
orang dari keluarga beliau yang akan terbunuh dan mengartikan
baju besi dengan Madinah.

Kemudian beliau mengemukakan pendapatnya kepada para
sahabatnya agar mereka tidak keluar dari kota Madinah, namun
bertahan di dalamnya. Jika orang-orang musyrik memilih tinggal
di perkemahan mereka, berarti mereka tinggal di tempat yang buruk
dan tanpa membuahkan hasil, namun jika mereka berani memasuki
kota, mereka akan diperangi oleh kaum Muslimin di pintu-pintu
gang dan dibantai para wanita dari atas atap-atap rumah. Dan ini
merupakan pendapat yang tepat. Yang menyetujui pendapat beliau
tersebut adalah Abdullah bin Ubai bin Salul -gembong orang-orang
munafik- ia menghadiri majlis itu selaku salah seorang pemuka
suku Khazraj. Tampak bahwa persetujuannya pada pendapat ini
bukanlah karena pendapat ini merupakan pilihan yang tepat dari
sudut pandang militer, tetapi agar ia dapat menghindari pepera-
ngan tanpa diketahui oleh seorang pun. Namun Allah berkehendak
membongkar kedoknya dan kedok sahabat-sahabatnya -untuk per-
tama kalinya- di depan umat Islam, dan menyingkap tirai kekufuran
dan kemunafikan mereka yang selama ini tersembunyi di baliknya,
serta supaya kaum Muslimin pada saat paling genting dapat menge-
tahui ular-ular yang bergerak di dalam baju dan lengan mereka.

Segolongan tokoh utama sahabat yang tidak turut serta dalam
perang Badar maju dan mengusulkan kepada Nabi #£ agar keluar
(menyongsong musuh), mereka bersikeras dengan usulan itu, sam-
pai-sampai salah seorang dari mereka berkata, "Wahai Rasulullah!
Kami begitu mengharapkan kedatangan hari ini dan kami senantiasa
berdoa kepada Allah, hingga Allah menganugerahkannya kepada
kami dan keberangkatan menuju peperangan telah dekat, keluar-
lah menyongsong musuh-musuh kita, supaya mereka tidak meng-
anggap kita pengecut dan tidak mempunyai keberanian mengha- :
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dapi mereka."

Di barisan depan orang-orang yang bersemangat itu adalah
Hamzah bin Abdul Muththalib paman Rasulullah #, ia berkata
kepada beliau, "Demi Dzat yang menurunkan kitab al-Qur'an kepa-
damu, aku tidak akan makan makanan hingga aku membabat me-
reka dengan pedangku di luar Madinah."’

Rasulullah # membatalkan pendapatnya ketika bertentangan
dengan pendapat orang-orang yang bersemangat itu, sehingga ke-
putusan akhir adalah keluar dari Madinah dan berperang di medan
terbuka.

& Pembagian Pasukan Islam Menjadi Beberapa Batalyon
Dan Keberangkatan Mereka Ke Medan Perang

Kemudian Nabi # shalat bersama kaum Muslimin pada hari
Jum'at, lalu memberikan nasihat dan memerintahkan mereka agar
serius dan bersungguh-sungguh, lalu memberitahukan bahwa mere-
ka akan memperoleh kemenangan karena kesabaran mereka,
dan meminta mereka bersiap-siap menghadapi musuh. Maka umat
Islam bergembira mendengar isi khutbah beliau itu.

Lalu beliau shalat Ashar bersama mereka, sedang mereka
telah berkumpul, begitu juga orang-orang yang tinggal di sekitar
Madinah, kemudian beliau masuk ke dalam rumahnya dan diikuti
oleh dua orang sahabat beliau, Abu Bakar dan Umar, lalu mereka
memakaikan sorban dan pakaian beliau, setelah itu beliau memang-
gul senjatanya dan memakai baju besi rangkap dua lalu mengambil
pedang dan keluar menemui pasukan Islam.

Kaum Muslimin telah menunggu-nunggu beliau keluar, semen-
tara Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin Hudhair berkata kepada mereka,
"Kalian telah memaksa Rasulullah # keluar Madinah, serahkanlah
keputusan kepadanya." Mendengar itu mereka semua menyesali
perbuatan yang telah mereka lakukan, maka ketika beliau keluar,
mereka berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah! Kami tidak berniat
menentangmu, maka lakukanlah apa yang engkau kehendaki, jika
engkau senang tinggal di Madinah, lakukanlah." Rasulullah £ men-
jawab, "Tidak seyogyanya bagi seorang nabi jika telah memakai baju besinya

\ As-Sirah al-Halabiyah, 11/14.
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lalu menanggalkannya kembali sehingga Allah memutuskan antara dia
dan musuhnya."!

Selanjutnya Nabi # mengelompokkan pasukannya menjadi
tiga batalyon:

1. Batalyon Muhajirin, dan beliau menyerahkan panjinya kepada
Mush'ab bin Umair al-Abdari.

2. Batalyon suku Aus dari Anshar, dan beliau menyerahkan panji-
nya kepada Usaid bin Khudhair.

3. Batalyon Khazraj, dan beliau menyerahkan panjinya kepada al-
Hubab bin al-Mundzir.

Pasukan kaum Muslimin terdiri dari seribu prajurit, di antara
mereka ada seratus prajurit berperisai? dan tidak satu pun dari
mereka yang berkuda, beliau mengangkat Ibnu Ummi Maktum
menjadi imam shalat di Madinah bersama mereka yang tinggal di
sana, lalu beliau mengumumkan saat keberangkatan, maka berge-
raklah pasukan itu ke arah utara, Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin
Ubadah berlari di hadapan Nabi # dengan mengenakan baju besi.

Tatkala beliau telah melewati Tsaniyatul Wada', beliau melihat
ada sekelompok pasukan dengan persenjataan lengkap yang tam-
pak berbeda sendiri dari pasukan induk, maka beliau bertanya
tentang pasukan itu, beliau diberitahukan bahwa mereka adalah
orang-orang Yahudi yang merupakan sekutu suku Khazraj,> me-
reka ingin ikut serta dalam perang melawan pasukan musyrikin,
beliau bertanya, "Apakah mereka masuk Islam?" Para sahabat men-
jawab, "Tidak." Maka beliau tidak mau minta bantuan pada orang-
orang kafir untuk memerangi orang-orang musyrik.

& Inspeksi Pasukan

Ketika beliau sampai di suatu tempat yang bernama "Asy-
Syaikhani," beliau menginspeksi pasukannya, dan menolak mere-

HR. Ahmad, I1I/351, dan Nasa’i, Hakim serta Ibnu Ishaq dan Bukhari menyebutkan dalam terjemah suatu bab

di al-I"tisham.

Y Ibnul Qayyim dalam Zadu/ Ma’ad, 11/92 berkata, "Dan lima puluh prajurit berkuda. Ibnu Hajar berkata,
"Pendapat ini jelas-jelas salah. Musa bin Ugbah telah menegaskan bahwa dalam perang Uhud tidak ada
satu pun kuda yang ikut bersama pasukan Islam, dan menurut al-Wagqidi, ikut serta dalam perang tersebut
kuda Rasulullah # dan kuda Abu Burdah. Fathu/ Bari, V11/350.

™ Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad. Dalam riwayat itu dikatakan bahwa sesungguhnya mereka berasal

dari Bani Qainuga’, 11/34. Padahal sebagaimana diketahui, mereka telah diusir pasca perang Badar.




370 Perjatanan Hidup Rasul

ka yang beliau anggap masih kecil dan belum sanggup berperang.
Di antara mereka yang ditolak adalah Abdullah bin Umar bin
al-Khaththab, Usamah bin Zaid, Usaid bin Dhuhair, Zaid bin Tsabit,
Zaid bin Arqam, Arabah bin Aus, Amr bin Hazm, Abu Sa'id al-
Khudhri, Zaid bin Haritsah al-Anshari dan Sa'ad bin Hibbah. Dalam
kelompok ini juga disebut nama al-Bara' bin Azib, tetapi hadist
yang diriwayatkannya dalam al-Bukhari menunjukkan keikutser-
taannya dalam peperangan hari itu.

Beliau mengizinkan Rafi' bin Khudaij dan Samurah bin Jun-
dub, meski keduanya berusia muda, hal itu karena Rafi' bin Khudaij
mahir dalam membidikkan anak panah, maka Rasulullah £ meng-
izinkannya, lantas Samurah berkata, "Aku lebih kuat dari Rafi', aku
dapat mengalahkannya," maka ketika Rasulullah # diberitahu ten-
tang hal itu, beliau memerintahkan mereka berdua berduel di depan
beliau, maka mereka pun berkelahi dan Samurah berhasil menga-
lahkan Rafi', akhirnya beliau pun mengizinkannya juga.

# Bermalam Di Tempat Antara Uhud dan Madinah

Mereka tiba di tempat ini pada waktu senja, maka Nabi i
shalat Maghrib lalu shalat Isya dan bermalam di sana, lalu memilih
50 orang untuk menjaga perkemahan dengan berkeliling di seki-
tarnya, komandan mereka adalah Muhammad bin Maslamah al-
Anshari, pahlawan brigade yang membunuh Ka'ab bin al-Asyraf,
sedang Dzikwan bin Abdu Qais menjaga Nabi # secara khusus.

& Pembelotan Abdullah bin Ubay dan Sahabat-sahabatnya

Sesaat sebelum fajar menyingsing beliau melanjutkan perjalan-
an, ketika tiba di Syauth beliau shalat Shubuh. Pada waktu itu beliau
berada dekat sekali dengan musuh, beliau dapat melihat mereka
dan mereka dapat melihat beliau. Di sanalah Abdullah bin Ubay
sang munafik membelot, ia pulang bersama sekitar sepertiga pasu-
kan -tiga ratus prajurit- sambil berkata, "Kami tidak tahu atas dasar
apa kami harus membunuh diri kami sendiri?" Sambil memberi-
kan kesan protes atas putusan Rasulullah # yang menolak pen-
dapatnya dan menyetujui pendapat orang lain.

Tidak diragukan bahwa sebab pembelotan ini yang sebenar-
nya bukanlah apa yang ditampakkan oleh si munafik ini, yaitu,
penolakan Rasulullah # terhadap pendapatnya, karena jika tidak;
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maka perjalanannya bersama pasukan Nabi i ke tempat ini tidak
bermakna. Bahkan seandainya hal ini adalah penye-babnya, pasti ia
telah memisahkan diri dari pasukan sejak pertama, tetapi tujuan
utama dari pembelotan ini - dalam kondisi sulit tersebut- membuat
kekacauan dan keraguan di dalam tubuh pasukan Islam di hadapan
musuh mereka, supaya mayoritas pasukan meninggalkan Nabi L
sedang pasukan yang masih bertahan bersama beliau akan padam
semangat mereka. Sementara musuh akan semakin berani dan se-
mangatnya semakin meningkat karena melihat pemandangan ini,
hal itu akan mempercepat pembunuhan atas Nabi dan sahabat-saha-
batnya yang ikhlas, setelah itu suasana menjadi tenang karena kepe-
mimpinan kembali ke pangkuan si munafik ini dan para sahabatnya.

Si munafik ini hampir saja berhasil merealisasikan sebagian
apa yang telah menjadi tujuannya. Dua kelompok, masing-masing
Bani Haritsah dari suku Aus dan Bani Salamah dari suku Khazraj
telah bertekad untuk mundur, tetapi Allah meneguhkan kedua ke-
lompok itu, maka keduanya menjadi tenang kembali setelah sebe-
lumnya dalam diri kedua kelompok ini bergemuruh keraguan dan
keinginan untuk pulang kembali dan memisahkan diri. Tentang
keduanya Allah berfirman,
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"Ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena takut,
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu, karena itu
hendaklah kepada Allah saja orang-orang Mukmin bertawakal."
(Ali Imran: 122).

Abdullah bin Haram -ayah Jabir bin Abdullah- berupaya
mengingatkan orang-orang munafik akan kewajiban mereka pada
situasi genting ini, ia mengikuti mereka sambil mencela dan memin-
ta mereka kembali, seraya berkata, "Kembalilah, berperanglah di
jalan Allah atau bertahanlah." Mereka menjawab, "Andai kami tahu
kalian akan berperang, kami tidak akan pulang." Maka Abdullah
bin Haram meninggalkan mereka seraya berkata, "Semoga Allah
membinasakan kalian wahai musuh-musuh Allah, Allah akan men-
cukupi NabiNya tanpa bantuan kalian."

Tentang orang-orang munafik ini, Allah % berfirman,




372 Perjalanan Fidup Rasul

d

» oA <8 A Co rn

a5 0 085 L G

ok
\

I
3 o sas ACPE . s 2 2 B8 gz 2 e
S 4l S Al el G I Y S

o sszo s a1 Tt AA L ex o -2% A A
(55288 G VAt o Ba sl il O3 %
"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik,
kepada mereka dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankanlah (diri kalian),' mereka berkata, 'Sekiranya kami
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti
kalian,' mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak
terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang
mereka sembunyikan." (Ali Imran: 167).
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& Sisa Pasukan Islam Ke Uhud

Setelah terjadinya pembelotan dan penarikan diri tersebut,
Nabi # memimpin sisa pasukan yang berjumlah tujuh ratus pra-
jurit untuk melanjutkan perjalanannya menuju arah musuh. Antara
lokasi perkemahan pasukan musyrikin dan gunung Uhud terha-
lang oleh tempat-tempat yang banyak, maka Nabi ¢ bertanya, "Siapa-
kah orang yang bisa mengantarkan kami ke pasukan musuh itu melalui
jalan yang dekat tanpa harus melewati mereka?" Abu Khaitsamah ber-
kata, "Aku wahai Rasulullah," lalu dia mengambil jalan pintas
menuju Uhud dengan melalui tanah lapang dan ladang Bani Hari-
tsah, sedang posisi musuh di kanan mereka.

Dalam perjalanan ini pasukan Islam melewati kebun Marba'
bin Qaidhi -seorang munafik yang buta matanya- ketika ia mera-
sakan kehadiran mereka ia menaburkan debu ke muka kaum Mus-
limin seraya berkata, "Aku tidak memberimu izin masuk kebunku,
jika engkau adalah Rasulullah." Maka pasukan kaum Muslimin ber-
gegas maju untuk membunuhnya, tetapi Nabi # berkata, "Janganlah
kalian membunuhnya, orang ini buta hati, buta mata."

Rasulullah # melanjutkan perjalanannya hingga tiba di jalan
yang ada di gunung Uhud, di tepi sebuah lembah, selanjutnya
beliau bersama pasukannya mendirikan perkemahan menghadap
Madinah dan membelakangi kaki gunung Uhud, dengan demi-
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kian, pasukan musuh menjadi penghalang antara pasukan Islam
dan Madinah.

& Rencana Pertahanan

Di sana Rasulullah # memobilisasi pasukannya, menyiap-
kan mereka menjadi beberapa barisan untuk berperang dan me-
milih sekelompok pemanah ulung dari mereka yang jumlahnya
lima puluh prajurit dan beliau menyerahkan komandonya kepada
Abdullah bin Jubair bin an-Nu'man al-Anshari al-Ausi al-Badri
(peserta perang Badar, pent.), beliau memerintahkan mereka ber-
tahan di sebuah gunung yang terletak di tepi selatan lembah Qanah
-gunung ini nantinya dikenal dengan nama Jabal Rumah (gunung
para pemanah, pent.)- sebelah tenggara perkemahan pasukan Islam,
sekitar seratus lima puluh meter dari tempat berkumpulnya pa-
sukan Islam.

Tujuan penempatan itu adalah apa yang diungkapkan oleh
Rasulullah #£ dalam instruksi yang beliau sampaikan kepada para
pemanah itu, di mana beliau telah berkata kepada komandan mere-
Ka, "Jauhkanlah kuda-kuda musuh dari kami dengan cara memanahinya,
jangan sampai mereka menyerang kami dari belakang, jika kami menang
atau kalah, tetaplah di tempatmu, supaya kami tidak diserang dari arah-
mu."t Kemudian beliau berkata kepada para pemanah itu, "Lindungi-
lah arah belakang kami, jika kalian melihat kami dibunuhi maka janganlah
kalian menolong kami, dan jika kalian melihat kami telah mendapatkan
rampasan perang maka kalian jangan ikut bersama kami."?

Dan dalam riwayat al-Bukhari, beliau berkata, " Jika kalian meli-
hat kami dikalahkan musuh maka kalian jangan meninggalkan tempat
kalian ini hingga aku mengutus utusan kepada kalian, dan apabila kalian
melihat kami telah mengalahkan pasukan musuh itu dan mencerai-berai-
kan mereka, maka janganlah meninggalkan tempat ini, hingga aku mengu-
tus utusan kepada kalian."

Dengan penempatan pasukan pemanah di gunung, ditambah
perintah-perintah militer yang tegas tersebut, Rasulullah i telah
menutup satu satunya celah yang mungkin menjadi jalan bagi para
prajurit musyrik menyusup ke barisan pasukan Islam lalu melaku-

V Ibnu Hisyam, 11/65-66. )
¥ Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabari, dan al-Hakim dari Ibnu Abbas. Lihat Fathu/ Bari, VI1/350. °
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kan gerakan-gerakan pengepungan dan taktik pemblokiran.

Adapun posisi sisa pasukan, Rasulullah £ menempatkan
pada sayap kanan al-Mundzir bin Amr dan menempatkan pada
sisi kiri az-Zubair bin al-Awwam dibantu oleh al-Miqdad bin al-
Aswad, kepada az-Zubair dipasrahkan tugas bertahan mengha-
dapi pasukan berkuda Khalid bin Walid, dan beliau menempat-
kan di bagian depan barisan para prajurit pilihan yang terdiri dari
para pemberani pasukan Islam dan tokoh-tokoh mereka yang ter-
kenal dengan kepatriotan dan keberanian, di mana kemampuan
mereka sebanding dengan ribuan orang.

Taktik ini adalah taktik yang cerdik dan sangat rapi. Dalam
taktik ini tampak kecerdasan kepemimpinan Nabi # di bidang
militer. Tidak mungkin bagi komandan mana pun meski kecaka-
pannya luar biasa, untuk membuat taktik yang lebih cerdik dan
lebih matang daripada taktik ini, beliau benar-benar telah menem-
pati posisi paling strategis dari medan peperangan, padahal beliau
tiba di sana setelah musuh. Punggung dan sayap kanan pasukan
terlindungi oleh tingginya gunung, sayap kanan dan punggung-
nya -ketika peperangan berkecamuk- terlindungi dengan cara
menutup satu-satunya celah yang berada di sisi pasukan Islam.
Beliau memilih dataran tinggi untuk perkemahan pasukannya
supaya dapat berlindung di sana -jika kekalahan menimpa pasukan
Islam- dan tidak melarikan diri, sehingga mereka tidak jatuh dalam
genggaman musuh yang mengejar dan tidak pula tertawan bah-
kan sebaliknya beliau akan menimpakan kerugian yang sangat
besar kepada musuh-musuhnya jika mereka berusaha menguasai
perkemahan kaum Muslimin dan maju ke sana. Dengan demikian
beliau memaksa musuh-musuhnya mengambil posisi di dataran
rendah yang sulit sekali bagi mereka untuk memperoleh sedikit
pun dari manfaat kemenangan, jika nantinya kemenangan berada
di pihak mereka, di samping itu sulit bagi mereka untuk menghin-
dar dari pasukan Islam yang mengejar jika kemenangan di pihak
pasukan Islam. Di sisi lain beliau telah menutupi kekurangan jum-
lah prajurit pada pasukannya dengan memilih sekelompok praju-
rit pilihan yang terdiri dari para sahabat beliau yang pemberani
dan perkasa.

Begitulah, mobilisasi pasukan Nabi £ dapat diselesaikan pada
hari sabtu pagi tanggal 7 bulan syawwal tahun ke 3 Hijriah.
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& Rasulullah #££ Meniupkan Semangat Patriotik Kepada
Pasukan Islam

Rasulullah #£ melarang para prajuritnya memulai serangan
sebelum beliau memerintahkan mereka. Beliau memakai dua baju
besi, memotivasi para sahabatnya untuk berperang dan mendo-
rong mereka bersabar dan tegar ketika berhadapan dengan musuh,
kemudian meniupkan semangat keberanian dan patriotisme kepada
para sahabatnya, lalu menghunus sebilah pedang yang sangat
tajam dan menyeru sahabat-sahabatnya, "Siapa yang mengambil
pedang ini dengan haknya?" Maka beberapa orang maju untuk me-
ngambilnya -di antara mereka adalah Ali bin Abi Thalib, az-Zubair
bin al-Awwam dan Umar bin al-Khaththab- hingga akhirnya Abu
Dujanah Sammak bin Kharsyah mendekati beliau dan bertanya,
"Apa haknya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Engkau mem-
babat dengan pedang ini wajah-wajah musuh hingga menunduk." la ber-
kata, "Akulah yang mengambilnya dengan haknya wahai Rasulullah!"
Maka beliau memberikannya kepadanya.

Abu Dujanah adalah seorang pemberani yang sombong (ter-
hadap musuh) di medan perang, ia mempunyai ikat kepala merah,
jika ia telah memakainya, maka orang-orang tahu bahwa ia akan
bertempur hingga mati. Maka tatkala dia telah mengambil pedang
tersebut dan mengikat kepalanya dengan ikat kepala itu, dia pun
berjalan dengan sombongnya di antara dua pasukan, pada saat itu
Rasulullah i bersabda, "Cara berjalan semacam ini dibenci oleh Allah
kecuali di tempat seperti ini."

& Mobilisasi Pasukan Makkah

Orang-orang musyrik memobilisasi pasukan mereka berda-
sarkan aturan barisan, komando pusat dipegang oleh Abu Sufyan
Shakhr bin Harb yang berada di tengah-tengah pasukan, sedang
Khalid bin al-Walid -yang ketika itu masih musyrik- di sayap kanan,
Ikrimah bin Abu Jahal di sayap kiri, dan Shafwan bin Umayyah me-
mimpin pasukan pejalan kaki, sementara Abdullah bin Abi Rabi'ah
memimpin pasukan pemanah.

\  Shahih al-Bukhari, kitab al-Jihad, 1/426.
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Panji-panji perang mereka, diserahkan kepada sekelompok
orang dari bani Abdud Dar, membawa panji-panji merupakan hak
mereka sejak Bani Abdu Manaf membagi-bagi jabatan yang mereka
warisi dari Qushai bin Kilab -sebagaimana yang telah kami kemuka-
kan di awal buku ini -, dan tidak seorang pun yang dapat merebut
hal itu dari tangan mereka, karena terikat oleh tradisi-tradisi yang
mereka warisi dari generasi ke generasi. Tetapi komandan tertinggi -
Abu Sufyan- mengingatkan mereka akan apa yang telah menimpa
orang-orang Quraisy pada perang Badar ketika pembawa panji
mereka an-Nadhr bin al-Harits tertawan, ia berkata kepada mereka
untuk membangkitkan kemarahan dan membangkitkan fanatisme
mereka, "Wahai Bani Abdud Dar! Kalian telah membawa panji-
panji kita pada perang Badar, dan telah menimpa kita apa yang
telah kalian lihat, sesungguhnya suatu pasukan ditundukkan me-
lalui panji mereka, jika panji hilang maka binasalah mereka, jadi
sebaiknya kalian menjaga panji itu untuk kami dengan benar atau
serahkan saja kepada kami panji tersebut dan kami akan menjaganya
untuk kalian."

Abu Sufyan berhasil mencapai tujuannya, hingga Bani Abdud
Dar marah dengan kemarahan yang meluap karena perkataan Abu
Sufyan tersebut, mereka marah kepadanya dan mengancamnya,
seraya berkata, "Kami memasrahkan panji-panji kami kepadamu?
Besok kamu akan tahu ketika kita bertemu musuh, bagaimana kami
bertindak." Mereka benar-benar teguh ketika peperangan berke-
camuk hingga mereka terbunuh semuanya tanpa sisa.

& Manuver Pihak Quraisy

Sesaat sebelum perang dimulai, orang-orang Quraisy ber-
usaha menciptakan perpecahan dan perselisihan di tengah-tengah
pasukan Islam, di mana Abu Sufyan mengirim seorang utusan
kepada kaum Anshar untuk menyampaikan pesan yang berbunyi,
"Biarkan apa yang terjadi antara kami dan sepupu kami, kami pun
akan pulang meninggalkan kalian, kami tidak ingin memerangi
kalian." Tetapi apa artinya upaya ini ketika berhadapan dengan
keimanan yang tidak terkalahkan oleh gunung-gunung, orang-orang
Anshar menjawab permintaannya itu dengan kata-kata kasar dan
memperdengarkan kepadanya ungkapan yang ia benci.
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Semakin dekatlah saat peperangan, dan kedua pasukan saling
mendekat, orang-orang Quraisy melakukan usaha lain untuk tujuan
yang sama. Seorang agen pengkhianat yang bernama Abu Amir 'si
fasik' telah pergi menemui mereka, nama aslinya adalah Abdu Amr
bin Saifi, dulu ia dijuluki sang Rahib (orang yang taat, pent), lalu
Rasulullah £ menjulukinya si fasik. Ia dulu adalah pemimpin suku
Aus pada zaman Jahiliah, ketika Islam datang pamornya hilang
oleh sinar Islam dan dia pun memusuhi Rasulullah £ secara terang-
terangan, lalu keluar dari Madinah dan pergi menemui orang-orang
Quraisy untuk memprovokasi mereka agar memusuhi Rasulullah
# dan menyeru mereka untuk memeranginya. Dia berjanji pada
mereka bahwa kaumnya jika melihatnya akan menaatinya dan
mengikutinya -Dialah orang yang pertama muncul- kepada orang-
orang Islam dengan didampingi orang-orang Quraisy dan para
sekutunya serta budak-budak penduduk Makkah, ia memanggil
kaumnya dan memperkenalkan dirinya pada mereka, seraya ber-
kata, "Wahai orang-orang Aus! Aku Abu Amir," mereka menjawab,
"Allah tidak akan menganugerahimu kemuliaan wahai si fasik!" Ia
berkata, "Setelah kepergianku, keburukan telah menimpa kaumku."
Dan tatkala peperangan telah dimulai, ia memerangi mereka dengan
kejam dan melentpari mereka dengan bebatuan.

Begitulah, lagi-lagi orang-orang Quraisy gagal dalam usaha-
nya yang kedua untuk mencerai-beraikan barisan orang-orang ber-
iman. Usaha mereka ini menunjukkan bahwa ketakutan dan rasa
segan mereka pada kaum Muslimin telah menguasai mereka, pada-
hal jumlah mereka lebih banyak dan persiapan mereka lebih unggul.

& Upaya Para Wanita Quraisy Dalam Membangkitkan
Semangat

Para wanita Quraisy menunaikan tugas mereka dalam pepe-
rangan di bawah komando Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan.
Mereka berkeliling di tengah-tengah barisan memukul rebana, mem-
bakar semangat kaum pria, memotivasi mereka untuk berperang,
membangkitkan dendam kesumat para pahlawan dan menggerak-
kan emosi pasukan. Terkadang mereka memotivasi para pembawa
panji-panji dengan berkata, "Wahai Bani Abdud Dar, wahai pelin-
dung pasukan belakang, pukullah (lawan) dengan semua senjata
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tajam." Terkadang pula mereka membakar semangat kaumnya
dengan mendendangkan;

Jika kalian maju kami akan memeluk
Dan kami akan bentangkan kasur

Jika kalian mundur kami akan berpisah
Dengan perpisahan tanpa ada rasa cinta

& Korban Pertama Peperangan

Kedua pasukan sudah mendekat dan kedua kelompok sudah
merapat, tahapan-tahapan perang telah dimulai, pemicu pertempur-
an pertama adalah pembawa panji orang-orang musyrik, Thalhah
bin Abu Thalhah al-Abdari, ia adalah salah seorang prajurit Quraisy
yang sangat pemberani, pasukan Islam menjulukinya mesin perang,
ia keluar dengan menunggang seekor onta, ia menantang duel,
orang-orang tidak mau menghadapinya karena keberaniannya
yang luar biasa, tetapi az-Zubair maju menghadapinya tanpa mem-
berinya kesempatan dan langsung menikamnya bagaikan singa,
hingga ia berada di atas ontanya kemudian ia menjerembabkan
onta itu ke bumi, lalu melemparkannya dari atas onta dan menyem-
belihnya dengan.pedangnya.

Nabi # melihat perkelahian yang menarik ini, maka beliau
bertakbir dan diikuti oleh pasukan Islam, lalu beliau memuji az-
Zubair, dan berkata tentang kedudukannya, "Sesungguhnya setiap
Nabi punya Hawari (pengikut setia) dan Hawariku adalah Az-Zubair."

# Kedahsyatan Perang Di Sekitar Panji Kaum musyrikin
Dan Pembantaian Terhadap Para Pembawanya

Kemudian menyalalah api peperangan, pertempuran antara
kedua pasukan menghebat di setiap titik medan peperangan, dan
kedahsyatan peperangan terkonsentrasi di sekitar panji pasukan
musyrikin. Banu Abdud Dar silih berganti membawa panji itu sete-
lah terbunuhnya komandan mereka Thalhah bin Abu Thalhah, panji
itu lalu dibawa oleh saudaranya Abu Syaibah Utsman bin Abu Thal-
hah, lalu maju untuk bertempur sambil berkata,

\ Disebut oleh penulis as-Sirah al-Halabiyah, 11/18.




Perjatanan Fidup Basul 379

"Sesungguhnya atas para pembawa panji ada kewajiban
untuk menjulangkan pohon atau menumbangkannya."

Hamzah bin Abdul Muththalib langsung menyerangnya dan
menebas pundaknya dengan tebasan yang memisahkan tangan
dari pundaknya, hingga tebasan itu sampai di pusarnya dan ter-
urailah paru-parunya.

Kemudian panji itu diambil alih oleh Abu Said bin Abu Thal-
hah, lalu Sa'ad bin Abi Wagqash memanahnya dengan anak panah
hingga mengenai tenggorokannya, maka ia menjulurkan lidahnya
dan mati seketika, ada yang mengatakan: Yang benar Abu Sa'ad
keluar menantang duel, maka Ali bin Abu Thalib maju menantang-
nya, selanjutnya mereka berdua terlibat dalam perkelahian, hingga
akhirnya Ali membabatnya dan membunuhnya.

Kemudian panji beralih kepada Musafi' bin Abi Thalhah, Maka
ia dipanah oleh Ashim bin Tsabit bin Abu al-Aqlah hingga mem-
buatnya tewas, setelah itu panji tersebut diambil alih oleh saudara-
nya Kilab bin Thalhah bin Abu Thalhah, lalu ia diserang oleh az-
Zubair bin al-Awwam, diperangi hingga akhirnya dibunuh. Lalu
panji itu berpindah ke tangan saudara mereka berdua al-Jallas bin
Thalhah bin Abu Thalhah, maka ia ditikam oleh Thalhah bin Ubai-
dillah hingga membuatnya tewas, namun ada pula yang menga-
takan bahwa dia dipanah oleh Ashim bin Tsabit bin Abi al-Aglah
hingga membuatnya tewas.

Keenam orang itu berasal dari satu rumah, rumah Abu Thal-
hah Abdullah bin Ustman bin Abdud Dar, mereka semua terbunuh
di sekitar panji pasukan musyrikin. Selanjutnya panji berpindah
tangan kepada Arthah bin Syarahbil dari Bani Abdud Dar, hingga
akhirnya ia dibunuh oleh Ali bin Abi Thalib, ada pula yang menga-
takan; oleh Hamzah bin Abdul Muththalib, setelah itu panji dibawa
oleh Syuraih bin Qaridh, lalu ia juga dibunuh oleh Qazman -seorang
munafik yang berperang bersama orang-orang Islam karena masa-
lah kehormatan bukan karena Islam- lalu ia dipegang oleh Abu
Zaid Amr bin Abdu Manaf al-Abdari dan ia juga dibunuh oleh
Qazman kemudian ia dibawa oleh anak Syurahbil bin Hasyim al-
Abdari dan ia juga dibunuh oleh Qazman.

Kesepuluh orang pembawa panji yang berasal dari Bani Abdud
Dar tersebut mati semua, tidak tersisa seorang pun dari mereka
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yang membawanya, maka budak hitam mereka -bernama Shawab-
maju membawa panji itu dengan menampakkan keberanian dan
keteguhan yang melebihi keberanian dan keteguhan tuan-tuannya
para pembawa panji yang telah terbunuh sebelumnya, ia berperang
hingga terpotong tangannya maka ia mengapit panji itu dengan
dada dan lehernya, supaya ia tidak jatuh, hingga akhirnya ia ter-
bunuh, ia berkata, "Ya Allah! Apakah Engkau mengampuni?"

Setelah budak ini -Shawab- mati panji itu jatuh ke tanah, dan
tidak ada seorang pun yang mengambilnya, sehingga ia tetap ter-
geletak.

@ Peperangan Di Titik-titik Yang Lain

Ketika kedahsyatan perang berpusat di sekitar panji pasukan
musyrikin, saat itu pertempuran yang mengerikan pun terjadi di
seluruh titik-titik peperangan. Ruh iman menyelimuti seluruh pasu-
kan Islam, mereka menyerbu di tengah-tengah pasukan musyrikin
laksana aliran banjir bandang yang menjebol bendungan-bendungan,
sambil berkata, "Bunuhlah, bunuhlah." Itulah slogan mereka pada
waktu perang Uhud.

Abu Dujartah maju dengan pengikat kepalanya yang merah
itu, ia membawa pedang Rasulullah £, bertekad memenuhi hak-
nya, lalu bertempur hingga masuk ke dalam tengah-tengah pasu-
kan, setiap kali ia bertemu orang musyrik pasti ia membunuhnya,
ia memporak-porandakan barisan lawan. Az-Zubair bin al-Awwam
berkata, "Aku merasakan kekecewaan dalam diriku ketika aku me-
minta pedang dari Rasulullah & namun beliau tidak memberikan-
nya padaku, tapi memberikannya pada Abu Dujanah; aku berkata
pada diriku sendiri, "Aku adalah putra Shafiyah bibi beliau dan
dari suku Quraisy, aku telah menghadap kepadanya, meminta
pedang itu darinya sebelum Abu Dujanah memintanya, tapi beliau
memberikannya padanya dan meninggalkanku, demi Allah! Aku
akan melihat apa yang akan diperbuat oleh Abu Dujanah? Lalu
aku membuntutinya, ia mengeluarkan ikat kepalanya yang merah,
kemudian mengikatkannya di kepalanya maka orang-orang Anshar
berkata, "Abu Dujanah telah mengeluarkan ikat kepala kematian,
lalu ia maju sambil berkata,
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"Akulah orang yang telah diambil janji oleh kekasihku
ketika kami di kaki gunung di bawah pohon korma

Agar untuk selamanya tidak berada di barisan belakang,
aku membabat musuh dengan pedang Allah dan RasulNya."

Setelah itu setiap kali berpapasan dengan seseorang, ia pasti
membunuhnya, kala itu di pasukan musyrikin ada seseorang yang
tidak mendapati prajurit kami yang terluka kecuali pasti dibunuh-
nya, kemudian Abu Dujanah dan orang musyrik tersebut saling
mendekat, aku berdoa pada Allah untuk mempertemukan mereka,
dan mereka pun bertemu, dua sabetan mereka tidak kena sasaran,
lalu orang musyrik itu membabat Abu Dujanah dan Abu Dujanah
berlindung di perisainya hingga dapat menahan pedangnya lalu
giliran Abu Dujanah membabatnya dan berhasil membunuhnya."

Kemudian Abu Dujanah semakin dalam masuk ketengah-
tengah barisan lawan, hingga ia tiba di hadapan komandan kaum
wanita Quraisy, sedang dia tidak mengetahuinya. Abu Dujanah
berkata, "Aku melihat seseorang yang menikami pasukan dengan
membabi-buta, maka aku pun mencegatnya, namun ketika aku
akan memukulkan pedangku, ternyata ia adalah seorang wanita,
maka aku memuliakan pedang Rasulullah 3£ dengan tidak mene-
baskannya pada wanita."

Wanita itu tidak lain adalah Hindun binti Uthbah. Az-Zubair
bin al-Awwam berkata, "Aku melihat Abu Dujanah telah mengang-
kat pedangnya di garis rambut yang ada di kepala Hindun binti
Uthbah lalu ia menariknya dari Hindun, maka aku berkata, "Allah
dan RasulNya lebih mengetahui (mengapa dia mengurungkannya,
pent.)"?

Hamzah bin Abdul Muththalib berperang laksana singa-singa
yang diusik, ia menyerbu ke tengah-tengah pasukan musyrikin,
bertempur dengan hebat tiada bandingnya, para ksatria bercerai
berai karena serangannya laksana dedaunan yang beterbangan di-
terpa angin puting beliung, di samping itu dia banyak terlibat dalam
pembantaian terhadap para pembawa panji pasukan musyrikin, ia
juga melakukan pembunuhan para ksatria Quraisy yang lain, hingga

V' Ibnu Hisyam, 11/68-69.
Y Ibnu Hisyam, I1/69.
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akhirnya ia terbunuh dalam keadaan berada di barisan depan para
ksatria utama, tetapi ia tidak terbunuh secara berhadap-hadapan di
medan perang sebagaimana terbunuhnya para ksatria tersebut, tetapi
seperti terbunuhnya para orang mulia secara diam-diam di tengah-
tengah kegelapan.

@ Terbunuhnya Singa Allah Hamzah Bin Abdul
Muththalib

Pembunuh Hamzah, Wahsyi bin Harb berkata, "Dulu aku ada-
lah budak Jubair bin Muth'im, kala itu pamannya, Tha'imah bin
Adi telah terbunuh pada perang Badar, maka tatkala pasukan Qu-
raisy bergerak menuju Uhud, Jubair berkata kepadaku, 'Sesung-
guhnya jika engkau dapat membunuh Hamzah paman Muhammad
sebagai tebusan pamanku maka engkau merdeka.' Wahsyi berkata,
"Aku pun berangkat bersama pasukan Quraisy -dulu aku adalah
seorang Habsyi, aku mahir melempar tombak dengan cara lempar-
an orang-orang Habasyah (Ethiopia), jarang aku meleset jika melem-
parkannya- maka ketika kedua pasukan telah bertempur, aku pergi
untuk mencari Hamzah dan mengawasinya, hingga akhirnya aku
melihatnya berada di tengah-tengah pasukan laksana onta abu-
abu yang lincah, ia mengobrak abrik pasukan, dan tidak dapat
dihadang oleh apapun. Demi Allah, aku benar-benar telah bersiap
melakukan apa yang aku inginkan darinya, aku bersembunyi dari
penglihatannya di balik sebuah pohon atau sebuah batu supaya
ia mendekat ke arahku, tetapi aku didahului oleh Siba' bin Abdul
Uzza, tatkala Hamzah melihatnya ia berkata, "Mendekatlah padaku
wahai anak dari perempuan pemotong kelentit (klitoris)." -ibunya
adalah seorang tukang khitan- Wahsyi berkata, "Lalu ia membabat-
nya dengan babatan yang membelah kepalanya."

Wahsyi berkata, "Aku menggerakkan tombakku, ketika aku
telah yakin akan mengenainya aku melemparkan ke arahnya, dan
mengenai bagian bawah perutnya, hingga menembus keluar lewat
selangkangannya, ia berjalan ke arahku tetapi ia tersungkur, aku
meninggalkannya dan juga tombakku hingga akhirnya dia tewas, lalu
aku mendatanginya lagi dan mengambil tombakku kemudian aku
kembali ke tenda dan duduk di dalamnya, karena aku tidak punya
kepentingan dengan orang lain, aku membunuhnya hanya karena
ingin dimerdekakan, maka ketika aku tiba di Makkah, aku dimer-
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dekakan."

% Penguasaan Medan

Meski kerugian besar telah menimpa pasukan Islam karena
terbunuhnnya singa Allah dan singa RasulNya Hamzah bin Abdul
Muththalib, pasukan Islam tetap menguasai seluruh medan pepe-
rangan. Pada hari itu Abu Bakar, Umar bin al-Khaththab, Ali bin
Abu Thalib, az-Zubair bin al-Awwam, Mush'ab bin Umair, Thal-
hah bin Ubaidillah, Abdullah bin Jahsy, Saad bin Mu'adz, Saad bin
Ubadah, Sa'ad bin ar-Rabi', Anas bin an-Nadhr dan orang-orang
yang semisal mereka menggempur lawan dengan gempuran yang
memporak-porandakan keteguhan mereka dan mengobrak-abrik
kekuatan mereka.

# Dari Pelukan Seorang Wanita Berpindah Ke Adu
Pedang Dan Perisai Kulit

Di antara ksatria yang terjun pada hari itu adalah Hanzha-
lah -orang yang dimandikan oleh malaikat-, dia adalah Hanzhalah
bin Abu Amir -sedang Abu Amir ini adalah ar-Rahib yang dijulu-
ki si fasik di atas-. Flanzhalah adalah orang yang baru saja menikah,
maka ketika ia mendengar panggilan untuk berperang -padahal ia
sedang bersama istrinya- segera ia melepaskan diri dari pelukannya
dan langsung bangkit pergi berjihad. Ketika ia bertemu pasukan
musyrikin di medan pertempuran, ia menerobos barisan musuh,
hingga sampai di hadapan komandan pasukan musyrikin Abu Sufyan
Shahkr bin Harb, ia hampir saja membunuhnya andai saja Allah
tidak menganugerahkan syahadah kepadanya, ia telah berhasil
mengalahkan Abu Sufyan, maka tatkala ia telah berada di atasnya
dan menguasainya, ia terlihat oleh Syaddad bin al Aswad maka ia
memukulnya hingga tewas.

& Peran Pasukan Pemanah Di Peperangan

Kelompok yang ditunjuk oleh Rasulullah £ untuk mengambil
posisi di Jabal ar-Rumah (gunung para pemanah, pent,) mempunyai
andil besar dalam mengontrol arus serangan untuk kepentingan

V Lihat Fathu/ Bari, V11/346.
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pasukan Islam. Pasukan berkuda Makkah di bawah pimpinan Kha-
lid bin al-Walid yang dibantu oleh Abu Amir si fasik telah menye-
rang tiga kali, untuk menghancurkan sayap pasukan Islam sebelah
kiri, dengan tujuan menyusup ke bagian belakang pasukan Islam,
untuk membuat kekacauan dan kebingungan di barisan mereka
dan menimpakan kekalahan telak atas mereka, tetapi para pema-
nah itu menghujani mereka dengan anak panah hingga gagallah
ketiga serangan mereka.!

@ Kekalahan Menimpa Pasukan Musyrikin

Begitulah kobaran perang yang sengit itu berlangsung, pasu-
kan Islam yang kecil itu tetap menguasai seluruh medan, hingga
melemahlah keteguhan para ksatria pasukan musyrikin dan bari-
san mereka mulai bercerai berai dari arah kanan, kiri, depan dan
belakang, seolah-olah tiga ribu orang musyrik sedang menghadapi
tiga puluh ribu Muslim, bukan melawan beberapa ratus Muslim.
Memang pasukan Islam menjelma dalam gambaran keberanian
dan keyakinan yang luar biasa.

Setelah pasukan Quraisy mengerahkan semua tenaganya
untuk menghadang serangan pasukan Islam, mereka pun merasa-
kan lemah dan frustasi serta hilanglah semangat mereka -hingga
tidak satu pun dari mereka yang perani mendekati panji mereka
yang telah jatuh setelah terbunuhnya Shawab dan membawanya
supaya pertempuran berlangsung di sekitarnya- mereka mulai
mundur dan melarikan diri sambil melupakan apa yang mereka
ucapkan di dalam diri mereka, berupa balas dendam, menuntut
balas dan pengembalian kemuliaan, kehormatan dan kejayaan.

Ibnu Ishaq berkata, "Kemudian Allah menurunkan pertolo-
nganNya kepada pasukan Islam, dan memenuhi janjiNya pada
mereka, mereka membabat pasukan musuh dengan pedang-pedang
hingga berhasil mengusir mereka dari perkemahan mereka dar
kekalahan tidak diragukan lagi. Abdullah bin az-Zubair meriwa-
yatkan dari bapaknya, bahwa ayahnya berkata, 'Demi Allah, aku
telah melihat gelang kaki Hindun binti Uthbah dan teman-temar
wanitanya karena berlarian tunggang Jlanggang dan hampir saj:

Vv Ibid.




Perjatlanan Fidupp Bacul 385

mereka tertangkap'."?

Dan dalam hadits al-Bara' bin Azib, yang diriwayatkan al-
Bukhari, dalam Shahihnya, ia berkata, "Ketika kami bertemu mereka,
mereka melarikan diri, bahkan aku melihat para wanita tertatih-
tatih di bukit, sambil mengangkat betis-betis mereka hingga tampak
pula gelang kaki mereka."? Pasukan Islam mengejar pasukan musy-
rikin, menghujani mereka dengan senjata dan mengumpulkan harta
rampasan perang.

~

& Kesalahan Fatal Para Pemanah

Ketika pasukan Islam yang sedikit itu untuk kedua kalinya
mencatat kemenangan besar atas Makkah, suatu kemenangan yang
tidak kalah mengesankannya dari pada kemenangan yang mereka
peroleh di medan Badar, terjadilah kesalahan fatal dari mayoritas
pasukan pemanah, hingga membalikkan total keadaan dan menye-
babkan kerugian besar pada pasukan Islam, bahkan hampir saja
menjadi penyebab terbunuhnya Nabi #. Hal ini benar-benar telah
memberikan kesan buruk bagi kredibilitas dan kewibawaan yang
telah mereka nikmati setelah perang Badar.

Telah kita sebutkan di atas teks perintah-perintah tegas yang
Rasulullah # berikan kepada pasukan pemanah itu, agar mereka
tetap di tempat mereka di gunung dalam situasi apa pun, baik me-
nang atau pun kalah, tetapi, meski ada perintah-perintah yang demi-
kian kerasnya, ketika mereka melihat pasukan Islam sedang me-
ngumpulkan ghanimah (harta rampasan perang musuh), ego mereka
yang cinte dunia menang, sebagian berkata kepada yang lain, "Gha-
nimah, ghanimah, para sahabat kalian telah menang, apa lagi yang
kalian tunggu?" Adapun komandan mereka Abdullah bin Jubair,
ia benar-benar telah mengingatkan mereka akan perintah-perintah
Rasulullah &, dia berkata, "Apakah kalian lupa pesan Rasulullah
# kepada kalian?"

Tetapi mayoritas pasukan tidak peduli sama sekali akan
peringatan ini, mereka berkata, "Demi Allah, kami akan bergabung
dengan mereka, sehingga kami akan memperoleh harta rampasan

Y Ibnu Hisyam, 11/75.
Y Shahih al-Bukhari, 11/579.
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perang."! Kemudian empat puluh prajurit atau lebih dari pasukan
pemanah itu meninggalkan posisi mereka di bukit dan bergabung
dengan mayoritas pasukan untuk ikut bersama mereka mengum-
pulkan ghanimah. Dengan demikian bagian belakang pasukan Islam
tidak terlindungi, karena pasukan pemanah itu tidak tersisa kecuali
Ibnu Jubair dan sembilan anak buahnya atau kurang dari itu, mereka
tetap pada posisi mereka, bertekad untuk tetap di sana hingga di-
izinkan bubar.

# Khalid Bin Al-Walid Membuat Strategi Pengepungan
Terhadap Pasukan Islam

Khalid bin al-Walid memanfaatkan kesempatan emas ini, ia
berputar dengan sangat cepat, hingga sampai di belakang pasukan
[slam, tidak berapa lama kemudian ia pun membantai Abdullah
bin Jubair dan anak buahnya lalu menyerbu pasukan Islam dari
arah belakang mereka. Pasukan berkuda anak buah Khalid bin al-
Walid berteriak, sehingga pasukan musyrikin yang kalah itu tahu
adanya perkembangan baru, maka mereka berbalik ke arah pasukan
Islam. Salah seorang wanita mereka -Amrah binti Alqgamah al-Hari-
tsiyah- berlari dgngan cepat dan mengangkat panji pasukan musy-
rikin yang tergeletak di tanah, sehingga orang-orang musyrik ber-
kumpul di sekelilingnya dan mengerumuninya, sebagian mereka
memanggil sebagian yang lain hingga mereka berkumpul untuk
menyerang pasukan Islam, dan mereka pun bertahan (penuh sema-
ngat) menghadapi pertempuran, sehingga pasukan Islam terkepung
dari depan dan belakang, terjepit di tengah-tengah medan pertem-
puran.

@ Sikap Ksatria Rasulullah £ Menghadapi Taktik
Pengepungan

Pada waktu itu Rasulullah # bersama sekelompok kecil, yaitu
sembilan orang sahabatnya? di bagian belakang pasukan Islam,®
beliau sedang mengawasi mereka yang sedang membunuh dan

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari al-Bara’ bin Azib, 1/426.

Disebutkan dalam Shahif Musfim, 11/107; bahwa Nabi = pada perang Uhud berada bersama tujuh orang

Anshar dan dua orang dari Quraisy.

¥ Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah (artianya), "Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu
yang lain memanggil kamu." (Ali Imran: 153). :

~«
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mengejar pasukan musyrikin, ketika secara tiba-tiba mereka dise-
rang oleh pasukan berkuda Khalid. Di hadapan beliau ada dua
pilihan, yang pertama beliau menyelamatkan diri dengan cepat
-bersama sembilan sahabatnya ke tempat perlindungan yang aman
dan membiarkan pasukannya yang terkepung menuju takdirnya
yang tertulis, sedang yang kedua mempertaruhkan nyawanya dan
menyeru para sahabatnya agar berkumpul di sekitarnya kemudian
bersama mereka membentuk front yang kuat untuk beliau guna-
kan membuka jalan ke arah bukit-bukit Uhud bagi para pasukan-
nya yang terkepung.

Di sana tampaklah kejeniusan Rasulullah sz, dan keberanian-
nya yang tiada tanding, beliau mengeraskan suaranya memanggil
para sahabatnya, "Wahai hamba-hamba Allah." Beliau tahu bahwa
orang-orang musyrikin akan mendengar suara beliau sebelum di-
dengar oleh orang-orang Islam, tetapi beliau memanggil dan me-
nyeru mereka dengan mempertaruhkan jiwanya pada situasi yang
genting ini.

Benar saja, pasukan musyrikin mengetahui keberadaan beliau,
maka mereka pun merangsek ke arahnya, sebelum kaum Muslimin
sampai kepada beliau.

@ Perselisihan Pasukan Islam Dalam Bersikap

Keadaan sekelompok pasukan Islam setelah mereka berada
dalam pengepungan, menjadi kehilangan akal sehat, mereka tidak
memikirkan kecuali diri mereka sendiri, mereka memilih melari-
kan diri dan meninggalkan medan pertempuran, mereka tidak
tahu hikmah apa di balik ini semua. Di antara kelompok ini ada
yang lari ke arah Madinah dan masuk ke dalamnya, sebagian lain-
nya lari ke atas gunung dan sebagian yang lain berlari ke arah pa-
sukan musyrik sehingga mereka bercampur dengan mereka, kedua
pasukan berbaur dan tidak dapat dibedakan sehingga terjadilah
pembunuhan antar sesama prajurit Islam. Al-Bukhari meriwayat-
kan dari Aisyah, ia berkata, "Pada perang Uhud pasukan musyrik
kalah telak, maka iblis berteriak, "Wahai hamba-hamba Allah, lihat-
lah ke belakang kalian -waspadalah serangan dari belakang kalian-
maka barisan depan pun berbalik ke arah belakang, mereka dan
barisan belakang akhirnya saling bunuh, Hudzaifah sadar, ia me-
lihat ia berhadapan dengan bapaknya al-Yaman, maka ia berkata,
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"Wahai para hamba Allah! Bapakku, bapakku." Aisyah berkata,
"Demi Allah, mereka tidak mau berhenti hingga akhirnya mereka
membunuhnya." Maka Hudzaifah berkata, "Mudah-mudahan Allah
mengampuni kalian." Urwah berkata, "Demi Allah, dalam diri
Hudzaifah senantiasa ada kebaikan hingga ia menemui Allah."!

Dalam kelompok ini terjadi kekalutan yang tidak terpekira-
kan, mereka dikuasai oleh kekacauan, banyak dari mereka yang
bingung, tidak mengetahui ke mana harus bergerak. Ketika mere-
ka dalam situasi seperti itu, tiba-tiba mereka mendengar teriakan
seseorang, "Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh," maka
lenyaplah sisa kesadaran mereka dan runtuhlah semangat juang
mereka, atau hampir runtuh di dalam diri kebanyakan anggota
kelompok itu, maka sebagian dari mereka berhenti berperang, me-
lemparkan senjata-senjatanya dengan pasrah, dan sebagian yang
lain berpikir untuk menghubungi Abdullah bin Ubay -gembong
kaum munafik- agar ia dapat meminta jaminan keamanan untuk
mereka kepada Abu Sufyan.

Anas bin an-Nadhir melewati mereka dalam keadaan mereka
telah melemparkan senjata, ia berkata, "Apa yang kalian tunggu?"
Mereka menjawab, "Rasulullah # terbunuh." Ia bertanya, "Apa yang
akan kalian lakukan sepeninggal beliau? Bangkit dan matilah
seperti kematian Rasulullah, kemudian ia berkata, "Ya Allah, aku
memohon maaf kepadamu atas apa yang mereka -orang-orang
Islam perbuat- aku berlepas diri kepadamu atas apa yang mereka
-orang-orang musyrik lakukan-." Kemudian ia maju dan bertemu
dengan Sa'ad bin Mu'adz, ia bertanyz "Mau ke mana wahai Abu
Amir? Anas menjawab, "Aku mencium bau surga wahai Sa'ad!
Aku mendapatinya ada di balik Uhud." Kemudian ia pergi dan
memerangi pasukan musyrikin hingga gugur, ia tidak dikenali
kecuali setelah dikenali oleh saudara perempuannya -selesai perang-
melalui jari jemarinya, sementara di badannya ada delapan puluh
lebih luka, baik karena tusukan tombak, sabetan pedang dan hun-
jaman anak panah.?

Shahih al-Bukhari, 1/539, Fathul Bari, V11/351, 362, 363. Selain al-Bukhari menyebutkan bahwa Rasulullah
# ingin membayar diyat (ganti rugi) atas terbunuhnya bapaknya, Hudzaifah menjawab, "Aku bersedekah
dengan diyatnya untuk orang-orang Islam," hal itu menambah kebaikan Hudzaifah di sisi Nabi i. Lihat
Mukhtashar Siraturrasuf Syaikh Abdullah An Najdi, h.236.

Y Zadul Ma’ad, 11/93, 96. Shahih al-Bukhari, 11/579.
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Tsabit bin ad-Dahdah menyeru kaumnya dan berkata, "Wa-
hai kaum Anshar! Jika Muhammad telah terbunuh, maka sesung-
guhnya Allah hidup tidak mati, peranglah demi agama kalian,
karena sesungguhnya Allah akan memenangkan dan menolong
kalian," maka bangkitlah berapa orang dari kalangan Anshar, lalu
ia dan para sahabatnya menyerang pasukan berkuda Khalid, ia
terus memerangi mereka hingga akhirnya dibunuh oleh Khalid
dengan tombak dan terbunuh pula sahabat-sahabatnya.!

Seorang dari kalangan Muhajirin melewati seorang dari kala-
ngan Anshar yang sedang berlumuran darah, ia berkata, "Wahai
fulan, apakah engkau merasa bahwa Muhammad telah gugur?"
Orang Anshar itu menjawab, "Jika Muhammad telah mati ia telah
menyampaikan risalah, maka berperanglah kalian demi agama
kalian."?

Dengan jiwa patriotisme dan motivasi seperti ini, pulihlah
semangat juang para prajurit Islam dan kembalilah kesadaran dan
akal sehat mereka, mereka meninggalkan pemikiran tentang me-
nyerah atau menghubungi Abdullah bin Ubay, mereka mengambil
lagi senjata mereka, menyerbu barisan pasukan musyrik dan ber-
upaya menerobos jalan menuju posisi komandan, mereka telah men-
dengar bahwa berita tentang terbunuhnya Nabi £ adalah berita
bohong dan palsu, hal itu menambah kekuatan yang ada pada diri
mereka, mereka pun berhasil lolos dari kepungan dan berhasil ber-
kumpul di seputar tempat yang kokoh setelah bertempur dengan
sengit dan berperang dengan keberanian luar biasa.

Di sana ada kelompok ketiga yang tidak mempedulikan apa
pun kecuali Rasulullah #&, kelompok ini telah pergi mendekati
Rasulullah i ketika taktik pengepungan baru saja dilaksanakan,
di barisan depan kelompok ini Abu Bakar ash Shiddiq, Umar bin
al-Khaththab, Ali bin Abi Thalib dan lainnya. Mereka sebelumnya
ada di barisan depan para penyerang, tetapi ketika merasa bahaya
mengancam diri Nabi # yang mulia, mereka pindah ke barisan
depan tentara yang bertahan.

\ As-Sirah al-Halabiyah, 11/22.
Y Zadul Ma’'ad, 11/96.




